BAB III =~ = .

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Peralatan vang digunakan terdiri atas
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. Kertas indiksator universsl

Buret Whatman 50 mL.
Lazbu Erlenmeyer 250 ml

Gelas pials 100 mlL .

. Pipet tetes

. Corong

Spektrofotometer serapan satom PE. 3110

Labu destruksi

. Gelas ukur

Pipet volum 10 ml
Kaca arloji

Labu takar 100 mL
Labu takar 50 ml

Corang

'3.2. Bahan vang dibutuhkan
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Sampel (benda uji)d .

. Larutan penvangga pH 10

Indikator EBT

Indikator Mureksid

. Larutan EDTA 0,01 H

Larutan NaOH 1 N

. Akuades
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8. Akuabides

9. Larutan HNOg pekat

10. Larutan FeNOg. SH;0. (Larutan Standar) -

3.3. Cara keria

'3.3.1. Penentuan kesadahan total (pa'dan Mg)
1.

'Sampel 50 mlL dimasukkan ke dalam labu erlenmever

250 mL dan ditambah 1-2 mL larutan penyangga pH
10 dan 0,15 gr bubuk EBT B

Larutan dititrasi dengan larutan EDTA 0,01
sambil diaduk/aigoyang sﬁmpai terjadi perubahan
warna dsari kemerah*merahhn ﬁenjadi biru laut

Volume larutan EDTA vang digunakan dicatat

i3.3.2. Penientuan Ca
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4.

50 mL sampél dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer
250 mL dan ditambah.Z mL larutan NaQH 1 N sampatl
dicapai pH 12-13

Kurang lebih 0,1 - 0,2 gr serbuk Hureksid
ditambahkan ke dalam 1arﬁtan 7

Larutan dititrasi dengan larutan EDTA 0,01 X
sambil digoyang, sampal térjadi perﬁbahan warna
dari merah menjadi ungu

Volume.EDfA vang digunakan dicsatat




3.3.3. Penentuén Fe

1. 50 wlL saumpel dimasukkan ke délamrlébu destruksi
dan ditambah § ml HNO; pekat, dipanaskan ~sampai
sisa'volumenyajlﬁ-ZO i1 AN ? j

2.2 wul HNO3 pekat ditambahken lagi ke dalam
larutan kemudian ditutup aené&n:kaéé arlﬁji dan.
dipanaskan perlahahflahan.'Saﬁpai ;semua% logam
larut, yané_terlihat‘dari jernihnyajsampea - 10
meniﬁ

3. Kaca arloji dibilés dengan akﬂaﬁides dan
bilasannya dimasukan dalam labu destruksi

4. Dipindahkan ke dalam labu taksr 50 wlL dan
diencerkan sampai tanda bataé

5. Sampel dipindah ke 'tahuné, injeksi dan siap

dianalisa

3.4. Preparasi Larutan

P

3.4.1. Pembuatan sampel (rata-rata ‘1 bubuk biji kelbf =

0,2 gram)

a. 1 Liter sampel tanpa penambahan bubuk kelor
(sampel AB) | |

b. Ditambahkan 0,2 gram Bubuk kelor dalsm 1 L
sampel. Diaduk 10 menit (sampel Al) dan 20 menit
(sampel AZ) kemudian didiamkan t 2 jém. Dipis=ah
aﬁtara vang atésl dengan flok/enéapan yang

terbentpk



]

¢. Ditambahkan 0,4 gram bubuk kelor dalam 1 ‘Lk“
sampel. .Diaduﬁ 10 menit (A3) dan 20 menit (A4)
selanjutnya‘séﬁﬁ - | L

d. Ditambahkan suspensi‘O,Z'Qramlbubukjkelof dalan
10 ml zkuades. Diaduk 10 menit (B1) dan 20 menit
(B2) selanjutnys ssmsa |

e. Ditaﬁbahkan suspensi 0,4 graﬁlbﬁbukjkelorzrdalam

| 10 wl akuades. Diaduk 10 menit (BB}idan 20 ménit
(B4) éelanjutnva éaﬁa | ::i .

3.4.2. Pembuatan 1&rutan‘EDTA_0,01 M

a. 3,723 gr garam Na-EDTA dilarutkan‘dengan iOO- mlL
air suling dalasm labu takar 1000 nL

b. Air suling ditsmbahkan sampai‘tanda'batas

3.4.3. Pembuatan larutan penyvangga pH 10

&. 1,178 gr garam Na-EDTA dan 780 mg g0, .7H,0

dilarutkan dalam 50 wlL air suling

b. 16,9 gr NH4C1l dan 143 nmlL NH40H pekat ditambahkan
ke dalam labu takar 250 mﬁ |

c¢. Diencerkan sampai batag

3.4.4. Pembuatan larutan NaOH 1 N

a. 10 dr NaOH dilarutkan dalam 50 ml air suling

b. Larutan dimasukkaﬁ'dalam'lgbu takar 250 mlL dan

diencerkan sampai tanda batas



3.4.5.

3.4.6.

[

Pembuatan indikator EBT

a. 200 mg EBT digiling dengan 100 gr NaCl sampai

halus

b. Disimpan dalam botol kaca tertutup baik

. . . . : ff; i
Pembuatan indikator Hureksid: o ‘f 1
L : ' ;
a. 200 mg Mureksid digiling dengan 100 - gr MNaCl
sampai halus

b. Disimpsan dalam botol kacsa tertutup'déngan-baik

. Pembuatan larutan:standar besi 1000 mg/L

a. 7,28 gr FeNO3.9H,0 dilarutkan dzlam 100 wul
ahuabides .
b. Larutan dimasukkan dalsm labu takar 1000 wl dan

diencerkan sampai tanda batas





